BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

Optimalisasi Alat Pereduksi Gas CO pada Gedung Uji dengan Reaktor Plasma

Tegangan Tinggi Berbasis Mikrokontroler. Penelitian ini telah berhasil

merancang dan menguji alat pereduksi CO berbasis reaktor plasma tegangan

tinggi dengan kontrol mikrokontroler IoT. maka peneliti dapat menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Rangkaian alat pereduksi gas CO berhasil dirancang dengan
mengintegrasikan beberapa komponen utama, yaitu Wemos D1 Mini
sebagai mikrokontroler, sensor MQ-0/ sebagai pendeteksi kadar CO,
transformator step-up sebagai pembangkit plasma jenis korona, relay
sebagai saklar otomatis, dan blower untuk mengarahkan aliran udara.
Rangkaian ini dikendalikan melalui aplikasi B/ynk dan diprogram dengan
Arduino IDE, serta mampu bekerja otomatis dalam mendeteksi dan
mengurangi kadar CO di udara.

2. Cara kerja alat pereduksi gas CO berbasis mikrokontroler vyaitu
mendeteksi kadar karbon monoksida (CO) melalui sensor MQ-07,
mengirim data deteksi gas CO ke mikrokontroler Wemos D1 mini untuk
menampilkan kadar CO secara real-timedi aplikasi Blynk melalui wifi. Jika
kadar CO tinggi, pengguna secara manual mengaktifkan reaktor plasma
melalui saklar yang menghubungkan relay ke transformator step-up.
Transformator ini menghasilkan tegangan tinggi yang membentuk
plasma. Plasma bekerja mengionisasi udara dan memecah molekul CO
menjadi CO; dan oksigen

3. Hasil validasi oleh lima orang ahli menunjukkan nilai sebesar 93% yang
termasuk kategori "Sangat Layak" dan hasil kalibrasi alat menunjukkan
tingkat akurasi sebesar 94,38%, dengan nilai galat 5,62%. Hasil validasi
dan kalibrasi membuktikan bahwa alat ini akurat dan dapat digunakan

secara praktis di gedung pengujian kendaraan bermotor.
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4. Pengaruh perbedaan variasi jarak dan kondisi alat terhadap kadar gas CO
di gedung pengujian dengan tiga variasi jarak antara alat dan kendaraan
(30 cm, 50 cm, dan 100 cm), masing-masing dalam dua kondisi yaitu
reaktor plasma menyala dan mati. Adapun hasil reduksi kadar gas CO
yang diperoleh secara rata-rata adalah sebagai berikut:

o Pada jarak 30 cm: terjadi penurunan dari 5,14 ppm menjadi 4,39
ppm, dengan persentase penurunan sebesar 14,61%.
o Pada jarak 50 cm: terjadi penurunan dari 4,87 ppm menjadi 4,24
ppm, dengan persentase penurunan sebesar 12,88%.
o Pada jarak 100 cm: terjadi penurunan dari 4,54 ppm menjadi
3,99 ppm, dengan persentase penurunan sebesar 12,10%.
Data reduksi kadar CO menunjukkan bahwa semakin dekat jarak alat
dengan sumber emisi, semakin besar efektivitas reduksi CO. Berdasarkan
Hasil uji statistik dengan metode Uji ANOVA dua arah menghasilkan
signifikansi < 0,05, menunjukkan adanya pengaruh signifikan kondisi
reaktor terhadap kadar CO dan uji Tukey HSD menunjukkan bahwa
seluruh pasangan variasi jarak memiliki perbedaan yang signifikan secara
statistik (p < 0,05). Nilai rata-rata perbedaan terbesarnya terjadi antara
jarak 30 cm dan 100 cm sebesar 0,4992 ppm, membuktikan bahwa jarak
sangat mempengaruhi kinerja reaktor plasma dalam mereduksi gas CO.
V.2, Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan maupun
penerapan alat pereduksi gas CO di masa mendatang, yaitu sebagai berikut:

1. Disarankan agar sistem dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan otomatisasi aktivasi reaktor plasma berbasis ambang
batas kadar CO. Selain itu, penambahan fitur penyimpanan data dan
sensor multi-gas (seperti HC dan NOx) akan meningkatkan fungsi
pemantauan dan memperluas cakupan deteksi emisi.

2. Pada penelitian selanjutnya, variasi uji sebaiknya diperluas tidak hanya
berdasarkan jarak, tetapi juga mencakup waktu paparan plasma,
volume ruang uji, dan jumlah kendaraan yang diuji secara bersamaan.
Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan

representatif terhadap kondisi lapangan.
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3. Alat ini sudah terbukti efektif dalam ruang tertutup, namun disarankan
untuk dilakukan uji lanjutan di berbagai jenis gedung uji dengan kondisi
ventilasi dan intensitas emisi berbeda. Selain itu, perlu diberikan
pelatihan kepada petugas uji mengenai penggunaan dan perawatan alat
agar penerapan di lapangan berjalan aman, efisien, dan berkelanjutan.

4. Peneliti menyarankan agar alat ini dapat diaplikasikan kepada instansi
seperti Dinas Perhubungan dan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor,
sehingga alat ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan dimanfaatkan
secara luas sebagai solusi pengendalian emisi gas CO di sektor
transportasi darat.
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